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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Dalam BAB terakhir dalam skripsi ini penulis akan 

memberikan beberapa kesimpulan dari kesesluruhan skripsi ini: 

1. Peraktik Tradisi Tarikan suambangan yang dilakukan 

masyarakat Kampung Pasir Gadung merupakan kebiasan yang 

sudah turun temurun dari dulu, sehingga tradisi Tarikan 

sampai saat ini masih tetap dilaksanakan pada saat menjelang 

acara Walimatul ‘ursy, karena tradisi Tarikan mempunyai 

tujuan yang sangat baik, yaitu untuk meringankan beban 

shoibul hajah dan mempererat silaturahim, saling tolong 

menolong membantu sehingga anggota keluarga yang mau 

melaksanakan walimatul ‘ursy merasa terbantu.  

2. Setelah dikaji lebih dalam bedasarkan dalil-dalil Al-Qur’an 

dan hadist Nabi Saw. Tradisi Tarikan dapat diterima dalam 

hukum Islam sebagai ‘urf shahih atau adat yang baik karena 

tradisi Tarikan mempunyai dampak positif  yaitu tolong-

menolong dan memperkuat silaturahmi membantu 

meringankan beban bagi masyarakat yang akan melaksanakan 
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walimatul ‘ursy. Jika tradisi Tarikan berubah menjadi ‘urf 

fasid maka hukumnya tidak boleh dilakukan karena ada 

dampak negatifnya yaitu ketika seseorang yang tidak 

mengikuti, maka sesorang akan diasingkan oleh masyarakat. 

Masyarakat yang sedang kesulitan ekonomi, kewajiban untuk 

mengembalikan sumbangan menjadi beban finansial. Apabila 

terjadi kekurangan atau keterlambatan dalam pengembalian 

sumbangan, hal itu kerap menimbulkan teguran atau bahkan 

menjadi bahan pembicaraan. 

  

B. Saran 

      Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas maka 

ada beberapa saran yang dapat disampaikan sebagai berikut:  

1. Penulis berharap kepada seluruh masyrakat untuk melestarikan 

tradisi Tarikan dengan mengutamakan sikap keikhlasan, tulus 

membantu seksama. 

2. Meskipun tradisi Tarikan sudah menjadi kewajiban sosial di 

masyarakat Pasir Gadung, pelaksanaannya perlu disesuaikan 

dengan kondisi ekonomi masing-masing. Tradisi ini sebaiknya 

tidak menjadi beban bagi warga yang sedang mengalami 

kesulitan finansial. Sehingga penting untuk menjaga agar 
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tradisi ini tidak menjadi beban, khususnya bagi mereka yang 

sedang mengalami kesulitan ekonomi. 

3. Bagi akademisi serta peneliti selanjutnya, karena peneliti ini 

masih memiliki banyak kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna, sehingga diharapkan bagi peneiti selanjutnya 

mengkaji tradisi Tarikan dalam walimatul ‘ursy dari berbegai 

perspektif. 

 

 


